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ABSTRAK 

Bandar udara atau biasa disebut dengan bandara merupakan sebuah fasilitas 

untuk pesawat terbang agar dapat mendarat dan lepas landas. Indonesia sendiri 

memiliki lebih dari 250 bandara, tidak sedikit dari masyarakat lebih memilih 

menggunakan alat transportasi udara karena waktu perjalanan yang relatif singkat 

dibandingan dengan alat transportasi lainnya. Di Indonesia sendiri pembangunan 

bandara terus dilakukan, seperti yang baru–baru terjadi dikota Yogyakarta yaitu 

proyek pembangunan bandara New Yogyakarta International Airport (NYIA) di 

kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan masyakarat terhadap 

perpindahan bandara Yogyakarta di Kulonprogo, disini penulis menggunakan 

metode Sentistrength pada media sosial Twitter untuk membuat klasifikasi 

sentimen Analisis. Sentimen analisis ini juga bisa digunakan sebagai kesimpulan 

dalam mengukur suatu kepuasan masyarakat terhadap pemindahan bandara baru 

di Kulon Progo. Penggunaan metode Sentistrength ini dilakukan dengan 

mengkategorikan setiap sentimen publik kedalam beberapa kategori yaitu positif, 

negatif dan netral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sentimen masyarakat 

terhadap perpindahan bandara Yogyakarta berbeda-beda dengan nilai sentimen 

netral lebih mendominasi sebanyak 63,82% dari 20.330 jumlah data. Kemudian 

untuk sentimen positif sebanyak 20,56% dan negatif sebanyak 15,62%. 

 

Kata kunci: Analisis, Sentistrength, Python, Twitter, NYIA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bandar udara atau biasa disebut bandara merupakan sebuah fasilitas untuk 

pesawat terbang agar dapat mendarat dan lepas landas. Indonesia sendiri memiliki 

lebih dari 250 bandara, tidak sedikit dari masyarakat lebih memilih menggunakan 

alat transportasi udara karena waktu perjalanan yang relatif singkat dibandingkan 

dengan alat transportasi lainnya. Berdasarkan data yang dirilis oleh Airport 

Council International (ACI)) terdapat daftar bandara tersibuk di dunia pada tahun 

2019, dan bandara di Indonesia termasuk bandara tersibuk nomor 18 di dunia 

pada tahun 2019. Selain merilis daftar tersebut, Airport Council International 

(ACI) juga memberikan laporan bahwa angka penumpang global meningkat 6,6 

persen pada tahun 2017 dengan total pergerakan pesawat tumbuh sekitar 2,4%. 

Airport Council International (ACI) juga memperkirakan pertumbuhan 

permintaan untuk layanan udara akan tumbuh sekitar 30% hingga tahun 2023.  

Di Indonesia sendiri pembangunan bandara terus dilakukan, seperti yang 

baru–baru terjadi dikota Yogyakarta yaitu proyek pembangunan bandara New 

Yogyakarta International Airport (NYIA) di kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Proyek ini telah berlangsung sejak bulan 

Oktober tahun 2018. Yogyakarta sendiri sudah memiliki satu bandara yaitu 

bandara Adisutjipto, alasan dibangunnya bandara baru dikarenakan pada bandara 

Adisutjipto terjadi kelebihan kapasitas, yang sebenarnya hanya bisa menampung 

1,8 juta jiwa penumpang pertahun, hanya saja dalam beberapa tahun kebelakang 

sudah terjadi kelebihan kapasitas. Seperti pada tahun 2017. Jumlah penumpang 

mencapai lebih dari 7,8 juta jiwa dan terus naik setiap tahunnya. Berdasarkan 

standar kementerian perhubungan, setiap satu penumpang seharusnya mempunyai 

titik ruang sebesar 8 meter persegi, tetapi pada kenyataan yang terjadi di dalam 

bandara Adisutjipto setiap satu penumpang hanya mempunyai titik ruang sebesar 

1,2 meter persegi. Jauh dari batas standar yang diberikan oleh kementerian 

perhubungan. Selain kelebihan kapasitas ada beberapa alasan lain yang membuat 

Yogyakarta harus memiliki bandara baru yaitu sebagai berikut: 
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1. Kapasitas area parkir tempat pesawat dan landasan pacu sepanjang 2.200 

meter tidak mampu menampung pesawat berbadan lebar. Apron hanya 

mampu menampung kurang lebih sebanyak 11 pesawat. 

2. Bandara Adisutjipto sebenarnya merupakan Civil Encalve milik  TNI 

Angkatan Udara yang sudah dibangun pada tahun 1938 dan dirancang untuk 

penerbangan militer kurang lebih selama 40 tahun. Kemudian bandara ini pun 

menjadi salah satu pangkalan utama TNI AU dan Pusdik Penerbang TNI AU. 

3. Dilihat dari segi kendala alam dan lahan, bandara Adisutjipto tidak bisa untuk 

dikembangkan lagi. 

4. Dan untuk memenuhi kebutuhan penumpang dan mendorong pertumbuhan 

daerah ataupun pertumbuhan nasional serta program pemerintah didalam 

bidang pariwisata demi mewujudkan 20 juta jiwa wisatawan mancanegara 

yang datang dan juga tentunya untuk DIY membutuhkan tempat bandara baru 

yang lebih representatif. 

Pada proyek pembangunan infrastruktur bandara ini adapun beberapa 

masalah terkait pembebasan lahan terhadap warga yang menempati tanah di 

daerah proyek tersebut, tidak sedikit dari warga yang bertahan atau menolak untuk 

pindah dengan alasan rumah warisan ataupun rumah yang memiliki kenangan 

tersendiri. Pada kasus ini pembebasan tanah telah mencapai 98,15% dari total 

587,3 hektare (ha). Meski berada di dekat pantai, New Yogyakarta International 

Airport (NYIA) Kulon Progo lokasi ini diklaim tahan gempa berkekuatan hingga 

8,8 Skala Richter (SR), hanya saja akses bandara yang jauh dari pusat kota 

tersebut juga menjadi salah satu masalah bagi masyarakat Yogyakarta. Dan tidak 

sedikit pula dari masyarakat yang memberikan reaksi positif maupun negatif 

tentang pembangunan bandara baru ini, entah dari dalam kota maupun dari luar 

kota, yang kemudian dituangkan kedalam media social seperti Facebook, 

Instagram, Twitter dan sebagainya. Salah satu media sosial populer yang sering 

digunakan untuk menyampaikan pendapat, baik berupa diskusi maupun cerita 

yaitu Twitter. Twitter sendiri merupakan media sosial yang berkembang pesat saat 

ini karena pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari komputer 

ataupun perangkat mobile, dimana pun dan kapapun selagi tersedia jaringan 
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internet. Pengguna Twitter sendiri bisa terdiri dari berbagai macam kalangan yang 

para penggunanya dapat berinteraksi dengan teman, keluarga hingga rekan kerja. 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan metode Sentistrength untuk 

membuat klasifikasi sentimen Analisis. Penelitian di lakukan bertujuan untuk 

mengukur tingkat kepuasan masyarakat Yogyakarta terhadap proses pemindahan 

New Yogyakarta International Airport. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang yang sudah dijelaskan penulis di atas, sehingga 

muncul, rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana Sentimen publik terhadap rencana pemerintahan terkait 

pemindahan bandara New Yogyakarta International Airport? 

b. Bagaimana mengklasifikasikan sentimen publik berdasarkan data tweets 

pengguna Twitter menggunakan metode Sentistrength? 

c. Bagaimana pemerintah menanggapi respon masyarakat terkait masalah 

pembebasan lahan? 

d. Bagaimana mengklasifikasikan kepuasan masyarakat berdasarkan tweet 

pengguna Twitter? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan penulis diatas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis sentimen kepuasan yang dibuat diambil dari opini masyakarat 

terhadap pemindahan bandara Yogyakarta di Kulonprogo. 

2. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Sentistrength. 

3. Data sentimen kepuasan diambil dari media sosial Twitter dan hanya berupa 

tweet dalam Bahasa Indonesia. 

4. Hasil keluaran analisis berupa sentimen positif, negatif dan netral. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah disampaikan penulis diatas pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis sentimen, penulis ingin 

mengetahui tingkat kepuasan masyakarat Yogyakarta terhadap pemindahan 

bandara Yogyakarta di Kulonprogo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Twitter adalah salah satu media sosial yang banyak digunakan orang di 

dunia terutama di Indonesia. Media ini juga banyak digunakan oleh semua 

kalangan sebagai bentuk untuk mengungkapkan perasaan maupun pendapat 

seseorang. Seperti contohnya saat proses pemindahan bandara di Kulon Progo 

yang menjadi trending topik di Twitter. Tidak sedikit dari banyak pengguna 

Twitter yang ikut meramaikannya dalam arti mengkritik maupun mendukung 

pelaksaan perpindahan bandara tersebut. Penulis melakukan analisis sentimen 

publik terkait pemindahan bandara Yogyakarta di kulonprogo. 

Penelitian yang lain juga di lakukan oleh Habibi (2016) yang berjudul 

“Pemetaan Gaya Belajar Mahasiswa Dana Kecenderungan Emosi Pada Twitter”. 

Tujuan penelitian tersebut berkaitan dengan sentimen analisis pada Twitter, jika 

sesorang menyampaikan opini ataupun gagasan mereka di dalam media sosial 

Twitter dapat di pastikan tweet orang tersebut mempunyai sifat negatif, positif dan 

netral. Penulis menggunakan metode Backpropagation. Metode ini menggunakan 

Bahasa pemograman Java dan Mysql sebagai data basenya dan memakai Weka 

sebagai aplikasinya [1]. 

Terkait penelitian analisis sentimen pada media sosial Twitter sudah banyak 

di lakukan sebelumnya dengan menggunakan metode yang bermacam-macam. 

Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sianipar R dan Setiawan pada 

tahun (2015). Yang berjudul “Pendeteksian Kekuatan Sentimen Pada Teks Tweet 

Berbahasa Indonesia Menggunakan Sentistrength”. Tujuan peneliatan tersebut 

yaitu untuk menganalisis sentimen pada teks tweet yang berbahasa Indonesia, 

kemudian juga untuk melihat efek dari metode Sentistregth yang digunakan. 

Opini yang terdapat pada media sosial Twitter tersebut nantinya akan dibagi 

dalam 3 kategori yaitu, sentimen positif, negatif dan netral. Kemudian data set 

diambil dari enam akun fanbase yang berkaitan dengan kehidupan mahasiswanya, 

nantinya masing-masiing akun diambil 100 tweet secara acak sehingga jumlah 

data yang nanti digunakan adalah 600 tweet. Evaluasi menggunakan metode 
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Sentistrength yaitu adalah akurasi, uji hipotesis dan uji korelasi dengan metode t-

test. Tetapi hasil nilai akurasi pada penelitian ini dianggap masih kurang 

memuaskan dikarenakan kurangnya terms pada leksikon yang sehingga tidak 

memenuhi syarat kebutuhan berbahasa Indonesia untuk mengklasifikasi tweet [2]. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Moein H (2016) yang berjudul 

“Penggunaan Media Sosial Untuk Mengukur Kepuasan Pelanggan Dalam 

Layanan Transit Publik”. Tujuan penelitian dilakukan yaitu untuk mensurvei 

kepuasan pelanggan (Csat), dengan cara mengumpulkan pendapat pelanggan 

dalam sistem angkutan umum. Studi ini menganalisis diskusi online di Twitter 

tentang pelayanan dalam bidang transportasi umum, dan untuk mengembangkan 

alat yang melengkapi survei CSat transit. Analsis ini mempunyai 3 kategori yaitu 

analisis, semantic, jejaring sosial dan sentimen. Hasilnya kemudian dibandingkan 

dengan survei CSat yang di terbitkan oleh agen transit Kanada, apakah media 

sosial dapat digunakan untuk menentukan perkiraan perbuahan dalam kepuasan 

pelanggan [3]. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oeh Rynaldi Tallamma (2019) yang 

berjudul “Analisis Sentimen Kepuasan Mahasiswa Terhadap UAJY Melalui 

Media Twitter”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis sentimen atau 

opini mahasiswa terhadap service quality pada Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Penulis menggunakan metode algoritma SentiStrength untuk 

melakukan klasifikasi sentimen dengan menggunakan data yang berasal dari 

Twitter sebanyak 17.000 tweet. Kemudian dibagi dalam beberapa kategori yang 

terdiri dari daya tanggap, empati, garansi, kehandalan dan fisik (tangibles). Setiap 

dimensi nantinya akan dilakukan penilaian sentimennya menggunakan metode 

Sentistrength, kemudian diklasifikasikan kedalam tiga kategori yaitu positif, 

negatif dan netral. Hasil dari penelitian tersebut akan menunjukkan berapa 

banyaknya sentimen negatif pada dimensi fisik, kehandalan, daya tanggap, empati 

dan garansi. sehingga diperlukan peningkatan service quality pada setiap dimensi 

yang dinilai [4]. 
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Tabel 2.1. merupakan tabel perbandingan Analisis Sentimen yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti beserta dengan metode-metode 

yang digunakan peneliti. 

Tabel 2. 1 Perbandingan Analisis Sentimen 

Pembanding Habibi (2016) 
Sianipar R dan Setiawan E 

B. (2015) 

Moein Hosseini 

(2016) 

Rynaldi Talama 

(2019) 

Topik 

Pemetaan Gaya 

Belajar 

Mahasiswa dan 

Kecendrungan 

Emosi pada 

Twitter 

Pendeteksian Kekuatan 

Sentimen pada Teks Tweet 

Berbahasa Indonesia 

Menggunakan SentiStrength 

Penggunaan Media 

Sosial untuk 

Mengukur Kepuasan 

Pelanggan dalam 

Layanan Transit 

Publik 

Analisis Sentimen 

Kepuasan 

Mahasiswa 

terhadap UAJY 

melalui Media 

Twitter 

Metode backpropagation SentiStrength 

Sematic Analisis, 

Sosial Network dan 

Sentiment Analisis 

SentiStrength 

Database Mysql - - - 

Platfrom Dekstop Dekstop Dekstop Dekstop 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang bagian serta metode-metode 

yang digunakan dan menjadi landasan dalam melakukan Analisis Kepuasan 

Masyarakat Terhadap Pemindahan Bandara Yogyakarta Dengan Metode 

SentiStrength Pada Media Sosial Twitter. 

3.1. Data Mining 

Text mining atau biasa disebut data mining adalah suatu proses untuk 

menemukan informasi dalam sebuah data yang besar (umumnya tidak terstruktur) 

dan kemudian secara otomatis akan mengidentifikasi pola tersembunyi dari 

hubungan setiap data tersebut [5]. Text mining dapat membantu pengguna untuk 

menganalisa dan mengelompokkan teks yang bersifat tidak terstruktur dalam 

jumlah besar termasuk data dari media Twitter. Hasil pengolahan data dalam data 

mining dapat dijadikan landasan dalam proses pengambilan keputusan. Penerapan 

data mining untuk mengambil keputusan juga dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Seorang peneliti pada tahun 2017 menggunakan data mining untuk 

mengelompokkan penderita Thalassaemia untuk menentukan tindakan medis 

terhadap setiap kelompok penderita [6].  

Selain itu, pada tahun 2014 seorang peneliti juga menggunakan data mining 

untuk mengklasifikasikan nasabah kredit sebuah bank untuk menentukan 

keputusan terkait pemberian kredit kepada nasabah. Text mining mengadopsi dan 

mengembangkan banyak teknik dari bidang lain, seperti Data Mining, 

Information Retrieval, Statistik dan Matematik, Machine Learning, Linguistic, 

Natural Language Processinga dan Visualization untuk menganalisa sebuah data. 

Kegiatan riset untuk text mining antara lain ekstraksi dan penyimpanan teks, 

preprocessing akan konten teks, pengumpulan data statistik serta indexing dan 

Analisis Sentimen [7]. 

3.2. Analisis Sentimen 

Sentimen atau opini adalah sesuatu hal yang berkaitan erat dengan 

kehidupan manusia karena memiliki pengaruh terhadap kebiasaan. Opini menjadi 

dasar dalam berbagai hal baik kehidupan pribadi, kebijakan publik, maupun 
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penilaian kualitas layanan sebuah organisasi. Analisis Sentimen atau biasa juga 

disebut dengan opinion mining adalah sebuah bidang studi yang mempelajari atau 

menganalisis tentang suatu opini, sentimen, evaluasi, attitude, serta emosi publik 

terhadap layanan, topik umum, produk, organisasi, isu-isu publik, dan lain 

sebagainya [8]. Sentimen analisis juga digunakan untuk mengklasifikasikan 

sentimen ke dalam kategori positif maupun negatif agar menjadi acuan untuk 

perbaikan suatu sistem, produk, layanan, dan sebagainya [9].  

Selain itu di dalam dunia bisnis juga digunakan dalam menilai suatu layanan 

atau produk. Kemudian juga di dalam dunia politik untuk mengetahui pendapat 

publik terhadap seorang kandidat politik atau kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah. Sentimen analisis terbagi menjadi 3 level, yang pertama yaitu level 

dokumen atau biasa disebut klasifikasi sentimen level dokumen dimana analisis 

ini dilakukan untuk seluruh dokumen dan kemudian diambil kesimpulan akhir 

untuk menentukan dokumen tersebut bernilai positif atau negatif. Analisis 

Sentimen level dokumen umum nya hanya digunakan untuk menilai suatu entitas, 

tidak untuk lebih dari satu entitas. Pada Level kedua yaitu level sentence dimana 

setiap sentence atau kalimat dinilai dengan kategori negatif, positif, dan netral 

(netral dalam arti dianggap tidak ada sentimen), dan level yang ketiga yaitu level 

entitas dan aspek dimana setiap aspek dalam sebuah kalimat dapat 

diklasifikasikan sentimennya [10]. 

3.3. Twitter 

Media sosial menjadi salah satu media yang mudah digunakan untuk 

mengetahui sentimen publik karena media sosial menjadi tempat bagi masyarakat 

untuk menuangkan opini. Ketersediaan informasi yang banyak di media sosial 

dapat mempermudah penggalian dalam informasi terkait opini publik terhadap 

sebuah isu. Twitter merupakan salah satu media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi informasi dengan membaca, mengirim pesan blog 

(berbasis teks) dan mengirim video. Pesan yang di kirim dan dibaca pada media 

sosial Twitter biasa disebut tweet. Pada media sosial Twitter pencarian informasi 

dapat dipermudah menggunakan simbol # (hashtag). Simbol # (hashtag) biasanya 

digunakan untuk mengelompokkan suatu topik ataupun informasi yang dikirim 

pada media social Twitter. Simbol # dapat digunakan oleh pengguna Twitter untuk 
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mencari informasi maupun tweet terkait informasi yang spesifik. Penggunaan 

simbol hashtag diletakkan pada awal kata atau kalimat yang relevan untuk 

mengkategorikan tweet tersebut pada suatu topik tertentu agar mempermudah saat 

proses pencarian [10]. 

Media sosial Twitter juga banyak digunakan untuk suatu penelitian yang 

sejalan dengan luasnya penggunaan Twitter sebagai media diskusi oleh semua 

kalangan. Penggunaan media Twitter diseluruh dunia semakin mengalami 

peningkatan setiap harinya termasuk di Indonesia. Menurut catatan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI, jumlah pengguna media social Twitter di 

Indonesia mencapai 19,5 juta orang dari 500 juta pengguna Twitter global dan 

Indonesia menempati posisi ke 5 di dunia. Hal ini memungkinkan penggunaan 

data dari media sosial Twitter untuk keperluan suatu penelitian [11].  

3.4. SentiStrength 

SentiStrength merupakan salah satu program classifier untuk Analisis 

Sentimen yang menggunakan pendekatan berbasis kamus atau biasa disebut 

dengan leksikon. Leksikon menggunakan pendekatan yang berfokus pada 

kekuatan sentimen dimana kekuatan sentimen akan menentukan emosi manusia 

(emosi positif dan negatif). Pada metode SentiStrength, sentimen akan diberikan 

skor/value dengan range value 1-5 dimana range 1 menunjukkan sentimen yang 

netral dan range 5 menunjukkan sentimen yang sangat positif atau sangat negatif. 

Penentuan kategori dari suatu kalimat dilakukan dengan melihat nilai positif 

tertinggi dan nilai negatif tertinggi dari setiap kata penyusunnya. Dari setiap kata 

nantinya akan diberi skor sesuai dengan skor dari kata tersebut dalam leksikon 

atau kamus sentimen [12]. Penentuan hasil akhir ditentukan oleh aturan sebagai 

berikut: 

 Jika positif  > negatif maka sentimen dikategorikan sebagai positif 

 Jika negatif > positif maka sentimen dikategorikan sebagai negatif 

 Jika positif = negatif, maka sentimen dikategorikan netral dimana 

sentimen netral dianggap tidak memiliki sentimen.  
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Penggunaan SentiStrength sangat luas di berbagai belahan negara dan 

digunakan untuk menganalisis berbagai jenis bahasa, namun leksikon yang 

tersedia pada SentiStrength menggunakan bahasa inggris. SentiStrength juga 

memiliki suatu kelebihan dimana bahasa dalam leksikonnya dapat diterjemahkan 

ke berbagai jenis bahasa termasuk dalam bahasa Indonesia. Hal ini yang 

memungkinkan SentiStrength dapat digunakan untuk menganalisis Sentimen 

dalam berbagai jenis bahasa. SentiStrength juga merupakan metode Analisis 

Sentimen yang besifat fleksibel dimana leksikon dapat diatur ataupun diubah 

sesuai dengan kebutuhan bahasa yang akan dianalisis oleh pengguna [12]. Kamus 

yang tersedia di dalam program untuk Analisis Sentimen dalam bahasa Indonesia 

dikembangkan oleh Azhari N dan Wahid pada tahun 2016 dan terdiri dari kamus 

sentimen dalam bahasa Indonesia, kamus negasi, kamus emoticon, kata tanya, 

kamus kata penguat, dan kamus idiom [13]. Penjelasan terkait setiap kamus 

tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kamus sentimen 

Kamus sentimen merupakan kamus yang terdiri dari kata dasar yang 

sudah diberi skor atau nilai sentimen mulai dari -1 (tidak memiliki 

sentimen negatif) sampai -5 (sentimen negatif yang sangat kuat) dan 1 

(tidak memiliki sentimen negatif) sampai 5 (memiliki sentimen positif 

yang sangat kuat). Kamus ini juga menjadi dasar penilaian sentimen 

karena digunakan untuk menilai atau memberi bobot dari setiap kata 

yang terkandung dalam suatu kalimat.  

b. Kamus Emoticon 

Kamus emoticon adalah kamus yang berisi emoticon atau gabungan 

dari simbol-simbol yang sudah diberi skor atau nilai sentimen 

berdasarkan makna dari emoticon itu sendiri. emoticon juga diberi nilai 

karena gabungan simbol-simbol tersebut biasanya digunakan untuk 

menggambarkan suatu ekspresi manusia ketika mengungkapkan sebuah 

kalimat dan dapat menegaskan emosi yang terkandung dalam data yang 

berbentuk teks.  
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c. Kamus Idiom 

Kamus idiom adalah kamus yang berisi sebuah rangkaian kata yang 

memiliki makna yang menyatu dan tidak dapat ditafsirkan secara 

terpisah. Dalam sentimen analisis kamus idiom diberi nilai atau skor 

tersendiri sehingga tidak dapat ditafsirkan per kata.  

d. Kamus Kata Tanya 

Kamus kata tanya merupakan kamus yang berisi daftar kata tanya 

seperti apakah, akankah, benarkah, bagaimana, dan lain sebagainya. 

Kata tanya dalam sentimen analisis dapat mengubah suatu makna dari 

kalimat tersebut, jika sebuah kalimat diawali dengan kata tanya maka 

sentimennya dikategorikan netral atau tidak mengandung sentimen.  

e. Kamus Kata Negasi 

Kamus kata negasi merupakan kamus yang berisi sebuah kata yang 

dapat mengubah makna dari suatu kalimat. Misalnya kata “cantik” 

memiliki makna yang positif, namun akan berbeda jika ditambah 

dengan kata negasi “tidak” menjadi “tidak cantik” maka maknanya 

akan menjadi negatif.  

f. Kamus Boosterwords 

Kamus Boosterwords adalah sebuah kata yang dapat meningkatkan atau 

menambah makna dari kata. Penambahan boosterword pada sebuah 

kata dapat meningkatkan makna kata tersebut sehingga diberi bobot 

atau skor lebih tinggi dibandingkan jika tanpa boosterwords. Misalnya 

kata “cantik” memiliki skor bobot 4, namun jika ditambahkan 

boosterword seperti “sangat” menjadi “sangat cantik” maka skor 

bobotnya akan menjadi 5.   

3.5. Phyton 

Python merupakan salah satu bahasa pemograman yang dapat dijalankan 

pada berbagai sistem operasi baik di Windows, MacOS maupun di Linux dengan 

cara melakukan konfigurasi terlebih dahulu. Python juga merupakan sebuah 

bahasa pemograman yang dikategorikan sebagai bahasa pemograman tingkat 

tinggi dari bahasa pemograman lainya. 
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Dan dikarenakan code yang ditulis kemudian akan di compile menjadi byte 

code, dan lalu dieksekusi, sehingga membuat Python tepat digunakan untuk 

bahasa pemograman scripting, aplikasi web dan juga untuk bahasa pemograman 

lainnya [14]. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Analisis Kepuasan Masyakarat Terhadap 

Perpindahan Bandara Yogyakarta dengan metode Sentistrength dapat digunakan 

untuk menganalisis sentimen dengan melakukan klasifikasi, dalam hal ini di bagi 

menjadi 3 kategori yaitu, negatif, positif dan netral. Pada penelitian ini hasil 

analisis kepuasan masyarakat terhadap perpindahan bandara Yogyakarta 

umumnya netral. Dengan hasil sentimen netral sebanyak 63,82% dari 20.330 

jumlah data. Kemudian untuk sentimen positif sebanyak 20,56% dan yang 

terakhir negatif dengan hasil sentimen 15,62%.  

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa masyarakat lebih dominan untuk 

tidak ikut campur atau mempermasalahkan terkait adanya perpidahan bandara 

baru. Namun ada juga warga yang turut mendukung pemindahan bandara baru 

Yogyakarta dikarenakan masyarakat berpikir terkait kemajuan ekonomi disekitar 

bandara baru. Ada juga warga yang menolak pemindahan bandara baru 

dikarenakan beberapa faktor diantaranya adalah adanya PHK beberapa karyawan, 

warga yang tidak ingin pindah tempat, maupun ganti rugi yang diberikan pihak 

bandara tidak sesuai dengan harapan warga. Dari data yang diperoleh juga 

diketahui bahwa pemerintah melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan 

terkait beberapa warga yang menolak pindah yaitu dengan cara membeli tanah 

warga dengan harga yang lebih tinggi. 

6.2. Saran 

Berikut merupakan saran dari penulis untuk pembaca sebagai berikut : 

a. Dari hasil penelitian ini, perlu dilakukan perbaikan dan relevansi isi kamus 

pada program SentiStrength untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

b. Perlu dilakukan evaluasi dan pelayanan terhadap beberapa fasilitas 

Transportasi umum menuju bandara baru Yogyakarta di Kulonprogo, 

karena dari data ditemukan bahwa masih banyak penumpang yang masih 

menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan dengan Transportasi 

umum. Sehingga tidak menimbulkan kemacetan pada jalur menuju 
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bandara. 

c. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada metode SentiStrength 

sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Query NetBeans 
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